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Abstract. As a tool that guides the learning process, the teaching module must contain all the essential components of
teaching and learning stages oriented toward student progress. In Arabic language learning, the continuous
integration of collaborative and feedback-oriented language learning strategies into language instruction in the
teaching and learning process plays a vital role as stimulation that facilitates interaction experiences between
students actively using the target language to improve the quality of learning. This research focuses on developing a
constructivism-based Arabic teaching module with a communicative approach that is valid, effective,
communicative, and contextual on one of the Arabic language materials for grade XI produced by the Ministry of
Religion of the Republic of Indonesia in 2020. Product development of teaching modules is carried out using the 4D
method, which is further modified into 3D. The results found that based on expert validation, the developed module
met the criteria of being very feasible in the material aspect with a score of 97.3, very feasible in the language
aspect with a score of 100, and very feasible in the media aspect with a score of 100. In the trial session, a score of
88.5 was obtained for the material component, 89.8 for the presentation component, and 97.2 for the language
component. Thus, the module is categorized as feasible and effective for using Arabic and has been adapted to
improve skills progress.
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Abstrak. Modul ajar sebagai perangkat yang memandu berjalannya pembelajaran harus memuat seluruh komponen
penting tahapan belajar mengajar yang berorientasi pada kemajuan siswa. Pada konteks pembelajaran bahasa
Arab, integrasi yang berkelanjutan antara strategi pembelajaran bahasa yang kolaboratif dan berorientasi umpan
balik ke dalam instruksi bahasa pada proses belajar mengajar memegang peranan penting sebagai stimulasi yang
memfasilitasi pengalaman interaksi antar siswa secara aktif menggunakan bahasa target untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Fokus penelitian ini adalah mengembangkan modul ajar bahasa Arab berbasis
konstruktivisme dengan pendekatan komunikatif yang valid, efektif, komunikatif dan kontekstual pada salah satu
materi bahasa Arab kelas XI keluaran Kementerian Agama RI tahun 2020. Pengembangan produk modul ajar
dilakukan dengan metode 4D yang selanjutnya dimodifikasi menjadi 3D. Hasil didapati bahwa berdasarkan validasi
ahli, modul yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat layak pada aspek materi dengan skor 97.3, sangat layak
pada aspek bahasa dengan skor 100, dan sangat layak pada aspek media dengan skor 100. Sementara pada sesi uji
coba, didapati skor 88.5 pada komponen materi, skor 89.8 pada komponen penyajian dan skor 97.2 pada komponen
kebahasaan. Dengan demikian modul terkategori layak dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab yang berorientasi pada kemajuan keterampilan berbahasa siswa.

Kata Kunci - Bahasa Arab, Komunikatif, Konstruktivisme, Modul Ajar

 I. PENDAHULUAN

Terbentuknya keterampilan berbahasa secara aplikatif dalam menyimak, berbicara, membaca dan menulis adalah
capaian yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa Arab [1]. Terbentuknya keterampilan
berbahasa secara aplikatif dalam menyimak, berbicara, membaca dan menulis adalah capaian yang diharapkan
dalam pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa Arab. Sarana yang memfasilitasi terwujudnya keterampilan
menyimak dan berbicara adalah dengan adanya transfer suara melalui komunikasi secara langsung antara pembicara
dan pendengar, sebab manusia mendapatkan peningkatan maklumat dan keahlian melalui adanya pertemuan antar
sesamanya [2]. Sedangkan sarana yang memfasilitasi terwujudnya keterampilan membaca dan menulis adalah
rangkaian huruf-huruf yang tertulis [3].

Dalam rangka merealisasikan kemampuan berkomunikasi dengan mengintegrasikan keempat keterampilan
tersebut, keterampilan menyimak dan membaca berperan sebagai keterampilan untuk menerima informasi, adapun
keterampilan berbicara dan menulis berperan sebagai keterampilan untuk memproduksi bahasa [4]. Harus diakui,
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bahwa proses menuju penguasaan keterampilan berbahasa tersebut bukanlah suatu hal yang mudah, terutama bagi
para penutur asing [5]. Diperlukan berbagai faktor pendukung, utamanya pembiasaan berinteraksi dengan
lingkungan berbahasa Arab secara aktif (bi’ah lughawiyah) sehingga keempat kompetensi berbahasa tersebut dapat
terbentuk [6]. Lingkungan berbahasa memfasilitasi berbagai stimulus yang merangsang keterampilan menyimak
(maharah istima’), berbicara (maharah kalam), membaca (maharah qira'ah) dan menulis (maharah kitabah) dengan
menggunakan bahasa target.

Proses pengkondisian lingkungan berbahasa asing yang aktif dapat dilakukan dengan sedari awal menyusun
kerangka pembelajaran yang sejalan dengan capaian yang diharapkan [7]. Hal ini menuntut keseimbangan
pengetahuan pendidik tentang bahasa dan pembelajaran bahasa secara menyeluruh sehingga mampu menjembatani
siswa untuk menguasai keterampilan berbahasa menggunakan bahasa yang dituju [8]. Pemahaman dan keyakinan
pendidik tentang pembelajaran memegang peranan penting untuk membentuk kemampuan menerjemahkan materi
ajar pada situasi yang akan diciptakan pada proses belajar mengajar dalam rangka memfasilitasi perkembangan
kompetensi siswa [9]. Rancangan penciptaan situasi belajar tersebut tertuang secara terperinci dalam modul ajar
yang akan diimplementasikan dalam pembelajaran.

Pembelajaran konstruktivisme adalah salah satu model yang hingga kini dinilai relevan diadopsi, khususnya
dalam rangka mewujudkan situasi yang kondusif untuk mendukung ketercapaian kompetensi dan transfer makna
mendalam pada siswa, sekaligus mereformasi ketergantungan berlebihan praktik pendidikan pada hafalan [10].
Konstruktivisme diperkenalkan sebagai teori yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh pemikiran
individu berdasarkan interaksi sosial dan pengalaman pribadi. Dalam konteks pengajaran, ini mengarah pada
pendekatan yang lebih berpusat pada siswa, di mana guru berperan sebagai fasilitator, bukan sekedar penyampai
pengetahuan [11]. Hal ini didukung oleh sebuah studi analisis percakapan (Conversation Analysis) terhadap 62 jam
rekaman video interaksi kelas bahasa Inggris sebagai bahasa kedua interaksi kelas, ditemukan bahwa pencapaian
siswa di luar kelas terlibat menjadi sumber daya untuk mempelajari kosakata dan melakukan percakapan. Dengan
menunjukkan bagaimana identitas, pengalaman, dan aktivitas di luar kelas diorientasikan oleh para siswa sebagai hal
yang relevan untuk pembelajaran di kelas [12].

Studi lain memerinci bahwa stimulasi di luar kelas berperan besar dalam peningkatan kemampuan bahasa siswa
[13]. Sementara studi lain yang berorientasi pada pembelajaran bahasa secara efektif menunjukkan bahwa tugas
yang didukung umpan balik dan aktivitas kerja kelompok berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterlibatan
dan rasa percaya diri siswa serta pertumbuhan bahasa. Studi ini menyarankan pendidik, perancang silabus,
pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan untuk mempertimbangkan integrasi strategi kolaboratif dan
berorientasi umpan balik ke dalam instruksi bahasa untuk hasil pembelajaran yang lebih baik [14]. Salah satu
strategi kolaboratif yang direkomendasikan untuk pembelajaran bahasa sehingga dapat mewujudkan kompetensi
kebahasaan siswa adalah cooperative learning dengan pendekatan komunikatif. Strategi ini menekankan pentingnya
fasilitasi pengalaman interaksi antar siswa secara aktif menggunakan bahasa target untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran[15].

Fokus penelitian ini adalah menghadirkan kebaruan modul pembelajaran bahasa Arab yang valid, efektif,
komunikatif dan kontekstual. Penggunaan modul ini diharapkan dapat memudahkan siswa untuk mencapai
penguasaan empat kompetensi berbahasa pada materi teknologi informasi dan komunikasi dalam buku ajar kelas XI
Madrasah Aliyah yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Validitas modul dapat diketahui
dari kesesuaian instrumen dengan tujuan pembelajaran, materi dan kurikulum oleh penetapan resmi Kementerian
Agama untuk Madrasah Aliyah di Indonesia melalui pengujian validator yang spesialis di bidang materi bahasa
Arab, bidang bahasa dan media. Efektivitasnya ditemukan dalam uji coba modul oleh praktisi pendidikan, baik di
dalam ruang kelas maupun di luar kelas [13]. Efektif karena modul ini diujicobakan kepada praktisi pendidik dengan
penyajian dalam format flipbook yang memudahkan akses dokumen dimana saja dan kapan saja selama terhubung
dengan koneksi internet yang mapan [16]. Modul bersifat komunikatif karena mencakup berbagai kegiatan yang
dirancang untuk meningkatkan maharah istima’, kalam, qiroah dan kitabah dalam kerangka pembelajaran yang
mendorong interaksi antar siswa. Kegiatan tersebut termasuk mendengarkan bacaan teks, melaporkan pemahaman
atas bacaan, menyusun dialog spontan, membaca teks, menulis teks, dan presentasi kelompok. Adapun sisi
kontekstual modul dapat dilihat pada keterhubungan materi bahasa Arab dengan situasi perkembangan teknologi
informasi terkini.

 II. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Desain penelitian menerapkan
model pengembangan 4D oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel pada tahun 1974. Model
ini dimodifikasi menjadi 3D dengan menghilangkan langkah Disseminate (Penyebarluasan) sehingga hanya menjadi
Define (Definisi), Design (Desain), dan Development (Pengembangan) [17]. Langkah Disseminate (Penyebarluasan)
diyakini sebagai bagian dari cakupan kerja penerbit secara lebih luas, sehingga tidak dimasukkan dalam metode
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yang diadopsi dalam penelitian ini. Produk modul ajar bahasa Arab berbasis konstruktivisme dengan pendekatan
komunikatif yang dihasilkan berorientasi untuk ditawarkan sebagai alternatif desain mengajar para pendidik untuk
selanjutnya dikembangkan lebih kreatif pada topik-topik lainnya. Format modul disediakan secara terintegrasi
dengan digitalisasi sehingga tidak difokuskan untuk terbit dalam bentuk cetak secara komersial.

Secara prosedural proses pengembangan modul ini dilakukan dalam tahapan sebagai berikut :

Gambar 1. Flowchart Modifikasi Model 4D menjadi 3D

Tahap definisi dilakukan dengan menganalisis kebutuhan di lapangan menggunakan metode observasi lapangan,
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan analisis kebutuhan, dapat diidentifikasi masalah yang sedang dihadapi
dan gambaran cetak biru solusi yang implementatif, kemudian dilanjut dengan penentuan tujuan pembelajaran, tema
atau topik, dan sasaran yang dituju, berikutnya peneliti melakukan pengumpulan materi yang relevan dengan topik
bahan ajar.

Tahap kedua adalah desain, yaitu tahap perancangan modul yang diawali dengan perencanaan materi, pemilihan
format, penambahan media dan sumber belajar yang diperlukan, pembuatan perangkat asesmen, refleksi dan lembar
kerja peserta didik (LKPD).

Tahap ketiga adalah pengembangan yang terdiri dari dua langkah, yaitu validasi oleh satu orang ahli materi, satu
orang ahli bahasa, dan satu orang ahli media. Kemudian dilanjutkan dengan uji coba modul kepada praktisi
pendidikan selaku pengguna modul. Data berupa skala penilaian yang didapat dari proses ini dianalisis untuk dapat
ditemukan tingkat kelayakan dan efektivitasnya. Analisis data dilakukan dengan teknik sebagai berikut:

1. Tabulasi data
2. Penghitungan skor total rata-rata penilaian dengan menggunakan rumus :

P =
∑𝑥

∑𝑛
𝑥100%

Keterangan :

P = Persentase Kelayakan

= Nilai Total Jawaban∑ 𝑥

= Nilai Tertinggi∑ 𝑛

Secara sederhana, rumus ini dapat dipahami sebagai berikut :

Persentase =
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛

𝑛𝑥 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥100%

Setelah data diperoleh, dilakukan pengukuran tingkat kelayakan modul ajar oleh validator ahli dengan
menggunakan indikator berikut ini :

Tabel 1. Indikator Kelayakan Produk
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Berikutnya, dilakukan uji coba modul kepada praktisi pendidikan untuk mengetahui tingkat efektivitas modul.
Data terkumpul diukur dengan indikator berikut :

Tabel 2. Indikator Efektivitas Produk

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan ini dimaksudkan memperkuat studi bahwa peningkatan kemampuan
berbahasa secara efektif didukung oleh adanya penciptaan lingkungan berbahasa yang kolaboratif dan berorientasi
umpan balik. Lingkungan berbahasa yang merupakan representasi situasi kondusif pengembangan bahasa
direncanakan pembentukannya melalui konstruksi modul ajar. Pengembangan modul pembelajaran yang valid,
efektif, komunikatif dan kontekstual dalam penelitian ini telah dilakukan secara bertahap dengan tahapan proses
sebagai berikut :

A. Define (Definisi)
Diawali pada tahap Define (Definisi), peneliti mencoba mendefinisikan masalah yang sedang ditemui. Peneliti

melakukan pengamatan realitas pembelajaran di lapangan dengan seksama kemudian memvalidasi hasil pengamatan
melalui proses wawancara terhadap pendidik dan peserta didik pada waktu dan kesempatan yang berbeda.
Pengembangan modul ajar berbasis konstruktivisme dengan pendekatan komunikatif dipilih sebagai alternatif
pembelajaran tradisional yang secara riil diakui oleh guru tengah digunakan di hampir seluruh kelas selama ini,
yakni metode qawaid wa tarjamah. Metode ini diimplementasikan melalui teknik penugasan sekelompok siswa
untuk mempresentasikan teks bacaan di depan kelas secara bergiliran di setiap pertemuan. Proses presentasi
berlangsung dengan diawali pembacaan teks materi kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sehingga
seluruh peserta didik mengetahui makna setiap kata, selanjutnya mereka diharapkan dapat memahami materi-materi
lainnya dalam bab yang telah dipresentasikan tersebut sekaligus dapat mengerjakan berbagai latihan dan soal
pengayaan yang terkait dengannya.

Metode qawaid wa tarjamah berfokus pada kajian tata bahasa arab secara mendalam, baik kaidah kebahasaan
dan struktur kalimat. Ini merupakan metode yang paling klasik sebab muncul sejak masa kejayaan Islam antara abad
ke-7 hingga 13 Masehi sebagai respon atas kebutuhan para cendekiawan untuk memahami teks-teks berbahasa Arab,
seperti nash Al-Qur'an dan Hadits [18]. Seiring berjalannya masa dan dengan bertambahnya pembelajar bahasa Arab
dari berbagai latar belakang bangsa dan bahasa, metode ini diiringi dengan proses alih bahasa dan transliterasi dari
Arab ke bahasa lain sesuai dengan bahasa ibu pembelajar terkait [19]. Metode ini memang memberikan kontribusi
peningkatan kemampuan membaca, menerjemahkan dan mengungkapkan makna yang terkandung dalam naskah
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tertulis berbahasa Arab [20], [21], namun tidak memberikan peningkatan signifikan pada produksi bahasa secara
spontan melalui keterampilan berbicara dan menulis [22].

Peningkatan signifikan pada kemampuan memproduksi bahasa inilah yang harus diasah pada para siswa yang
notabene bukan penutur asli, sehingga siswa bukan hanya dapat memahami teks-teks bacaan, namun juga dapat
menggunakannya secara praktis dalam berkomunikasi, apalagi dalam konteks materi teknologi informasi dan
komunikasi yang lekat dengan perkembangan Revolusi Industri 4.0 hari ini. Inilah yang mendorong hadirnya
pengembangan modul ini, dengan harapan dapat menjadi inspirasi para pendidik dalam merancang pembelajaran
yang interaktif dan kontekstual terhadap siswa-siswa reguler madrasah maupun sekolah.

B. Design (Desain)
Tahapan ini dilakukan dengan mendesain modul ajar berbasis cooperative learning yang mana sejalan

dengan aliran konstruktivisme. Desain modul dibuat dengan mempertimbangkan karakteristik siswa di lapangan dan
spesifikasi topik materi. Karakteristik siswa di lapangan dalam hal ini adalah siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
kelas XI reguler. Adapun spesifikasi topik materi adalah pada bab والاتصالالإعلامتكنولوجیا (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) yang merupakan pelajaran kelima dari buku ajar Bahasa Arab Madrasah Aliyah XI (Direktorat KSKK
Madrasah DJPI Kemenag RI 2020).

Proses desain diawali dengan terlebih dahulu peneliti melakukan seleksi format modul ajar Kurikulum
Merdeka, kemudian melakukan identifikasi dan klasifikasi konten materi, dilanjut dengan penyiapan bahan modul
ajar seperti dokumen-dokumen representatif dan pendukung, serta sumber-sumber primer dan sekunder. Peneliti
melakukan analisis mendalam terhadap dokumen Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Bahasa Arab Fase F untuk kelas XI yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama (Kemenag) dengan menjadikan
klasifikasi capaian kognitif, afektif dan psikomotorik pada Taksonomi Bloom sebagai parameter. Berikut ini
merupakan uraian target capaian kognitif (tercakup didalamnya afektif dan psikomotorik) yang didesain terintegrasi
dalam modul ajar yang sedang dikembangkan :

Tabel 3. Desain Tujuan Pembelajaran berdasarkan Klasifikasi Tingkat Capaian Kognitif Taksonomi Bloom
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C1 C2 C3

1. Menyimak teks berbahasa

Arab tentang الإعلامتكنولوجیا

والاتصال

1. Membuat tanggapan dari

informasi tentang الإعلامتكنولوجیا

والاتصال

1. Menggunakan susunan gramatikal

المضارعللفعلاللغويالتصریف untuk

merespon informasi yang didengar.

2. Membaca teks berbahasa

Arab tentang الإعلامتكنولوجیا

والاتصال

2. Memahami berbagai jenis teks

visual atau teks multimoda dalam

cerita pendek

/artikel/esai/laporan/buku tentang

والاتصالالإعلامتكنولوجیا

2. Memproduksi bahasa secara lisan

tentang والاتصالالإعلامتكنولوجیا

3. Menirukan pengucapan kosa

kata berbahasa Arab tentang

والاتصالالإعلامتكنولوجیا .

3. Merefleksi berbagai jenis teks

visual atau teks multimoda dalam

cerita pendek

/artikel/esai/laporan/buku tentang

والاتصالالإعلامتكنولوجیا

3. Menggunakan susunan gramatikal

المضارعللفعلاللغويالتصریف sebagai alat

komunikasi global.

4. Menghafal kosa kata tentang

والاتصالالإعلامتكنولوجیا

4. Menggunakan susunan gramatikal

المضارعللفعلاللغويالتصریف untuk
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Pada tahapan berikutnya, peneliti menuliskan tahapan pembelajaran dengan klasifikasi jenis materi yang
terdapat pada buku ajar. Sejalan dengan proses ini, peneliti juga melakukan pengkodean Taksonomi Bloom, sintak
Cooperative Learning dan keterangan Tujuan Pembelajaran (TP) pada setiap tahapan pembelajaran.

Dalam rangka mewujudkan pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan teknologi, peneliti
menambahkan media pembelajaran inovatif dan beragam sumber belajar baik berbentuk cetak maupun digital. Tak
lupa peneliti juga merancang asesmen diagnostik, formatif dan sumatif, membuat Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), menata layout, mendesain cover, dan yang terakhir melakukan pengaturan flipbook pada platform Heyzine
Flipbook Maker yang dapat diakses secara online dan gratis pada situs
https://heyzine.com/flip-book/85afa590ef.html atau melalui scan kode QR berikut ini :

Gambar 2. Kode QR Akses Modul Ajar

Berikut ini merupakan flowchart vertikal prosedur perancangan modul ajar bahasa Arab berbasis
konstruktivisme dengan pendekatan komunikatif ini sebagaimana yang telah diuraikan diatas :

Gambar 3. Flowchart Tahapan Proses Desain Modul Ajar
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mengelola informasi dari berbagai

jenis teks.

5. Memproduksi bahasa terkait

berbagai jenis teks secara bebas

dan mendalam sesuai tema تكنولوجیا

والاتصالالإعلام

6. Memaparkan berbagai jenis teks

sesuai tema والاتصالالإعلامتكنولوجیا

7. Menggunakan susunan gramatikal

المضارعللفعلاللغويالتصریف untuk

mengungkapkan gagasan sesuai

dengan struktur teks secara tulis

dan lisan.

https://heyzine.com/flip-book/85afa590ef.html
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C. Development (Pengembangan)
Pada tahapan ini, dilakukan kegiatan validasi dalam rangka menilai kelayakan rancangan produk modul

ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti. Proses validasi melibatkan satu orang ahli materi, satu orang ahli bahasa
dan satu orang ahli media. Kemudian dilanjutkan dengan uji coba kepada praktisi selaku implementator modul ajar
ini. Proses ini menghasilkan data sebagai berikut :

Validasi Ahli Materi
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Tabel 3. menunjukkan hasil validasi ahli materi, didapati bahwa penilaian pada aspek isi materi modul
menempati tingkat skor tertinggi (100), kemudian diikuti dengan aspek instruksi pembelajaran (96,1) dan aspek
kesalahan (95,8).

Validasi Ahli Bahasa

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply

with these terms.

Komponen Skor Kategori

Aspek Isi Modul 100 SL

Aspek Instruksi Pembelajaran 96,15384615 SL

Aspek Kesalahan 95,83333333 SL

Rata-rata 97,32905983 SL
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Tabel 4. menginformasikan hasil validasi ahli bahasa dimana seluruh komponen penilaian menempati skor
tertinggi yaitu 100. Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan telaah mendalam, modul ini terbebas dari
kesalahan-kesalahan linguistik.

Validasi Ahli Media

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media

Tabel 5. memaparkan hasil telaah ahli media terhadap penyajian modul, tampilan halaman sampul, dan
bahan bacaan peserta didik dan guru yang mana kesemuanya menempati skor tertinggi (100). Nilai ini menunjukkan
kualitas demonstrasi modul di level maksimum sehingga terkategori sangat layak digunakan serta mengandung
unsur kemenarikan.

Setelah didapatkan nilai kelayakan modul melalui proses validasi ketiga ahli tersebut, dilakukan proses uji
coba produk untuk mengukur tingkat efektivitas modul, ditemukan hasil sebagai berikut :

Uji Coba Praktisi Pendidik

Tabel 6. Hasil Uji Coba Praktisi

Tabel 6. mendemonstrasikan hasil uji coba modul kepada praktisi pendidik. Didapati bahwa nilai rata-rata
efektivitas komponen materi, penyajian dan kebahasaan berada pada kategori efektif untuk aspek materi (88,5) dan
penyajian (89.8), serta sangat efektif pada aspek kebahasaan (97,2), sehingga terkategori menempati kelayakan dan
keefektifan yang mumpuni untuk digunakan sebagai rancangan pembelajaran bahasa Arab pada siswa.
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Komponen Skor Kategori

Aspek Tata Bahasa 100 SL

Aspek Kesalahan Bahasa 100 SL

Rata-rata 100 SL

Komponen Skor Kategori

Penyajian Tampilan Halaman Sampul 100 SL

Penyajian Modul 100 SL

Penyajian Bahan Bacaan Peserta Didik dan Guru 100 SL

Rata-rata 100 SL

Komponen Uji Coba 1 Uji Coba 2 Uji Coba 3 Rata-rata Kategori

Materi 87,5 87,5 90,625 88,54166667 E

Penyajian 88,88888889 88,88888889 91,66666667 89,81481481 E

Kebahasaan 100 100 91,66666667 97,22222222 SE
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Hasil uji coba praktisi ini memvalidasi pandangan teoritis yang menekankan akan urgensitas pembelajaran
kontekstual yang diyakini dapat meningkatkan prestasi belajar [23], serta integrasi strategi kolaboratif [24] dan
berorientasi umpan balik [25] pada instruksi bahasa sebagai pertimbangan perancangan kurikulum dan modul
pembelajaran untuk hasil belajar yang berkemajuan [14]. Ketiga hal tersebut merupakan representasi pembelajaran
bahasa Arab secara holistik yang memiliki relevansi kuat dengan pendekatan neurolinguistik sebagai salah satu
alternatif pendekatan pembelajaran yang mengaktivasi otak untuk peningkatan potensi peserta didik [26].

Upaya meningkatkan potensi peserta didik melalui aktivasi otak dalam repetisi dan penamaan [27]
terintegrasi dalam strategi pembelajaran ‘anashir al-lughah yang tercantum dalam pertemuan pertama pada modul,
kemudian terhubung secara periodik dengan strategi pembelajaran maharat atau keterampilan berbahasa pada
pertemuan-pertemuan berikutnya. Selain itu, didukung pula oleh kontekstualisasi materi [28] dengan perkembangan
teknologi informasi yang dapat diindera dengan mudah oleh peserta didik pada realitas kehidupan sehari-hari,
sehingga proses berlangsungnya pembelajaran memberikan pengalaman bahasa yang berharga pada para siswa
untuk menunjang kemajuan mereka.

 VII. SIMPULAN

Hasil evaluasi validasi ahli telah mengklasifikasikan pengembangan modul pengajaran berbasis konstruktivis
dengan pendekatan komunikatif ini sebagai sangat cocok untuk digunakan. Studi ini mengungkapkan bahwa modul
tersebut efektif dalam hal konten dan sangat efektif dalam hal presentasi dan bahasa. Pendidik dapat menerapkan
fase-fase pembelajaran yang dijelaskan dalam modul ini kepada siswa atau menggunakan modul ini sebagai
referensi untuk membuat modul berbasis konstruktivis dengan pendekatan komunikatif pada materi lainnya.
Penyusunan modul ini terbatas pada satu bab dari buku teks bahasa Arab kelas 11 yang diterbitkan oleh Kemenag,
dan dalam hal format, alur, dan komponen, modul ini hanya dapat berfungsi sebagai referensi. Pembuatan modul
serupa sebagai tambahan sumber daya yang menjadi panduan instruksi guru didalam kelas sangat diperlukan untuk
efektivitas pelaksanaan pembelajaran.
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